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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis keuangan global yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir memberi 

pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas perbankan yang tidak 

diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap sistem keuangan secara 

keseluruhan. Perbankan mempunyai peranan yang sangat penting dalam memajukan 

perekonomian negara, karena fungsi utama bank adalah untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

produk lainnya (Khalil dan Fuadi, 2016). 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bahwa 

perbankan merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan usahanya. 

Perbankan di Indonesia menganut dual system banking yaitu sistem perbankan 

konvensional dan sistem perbankan syariah. Sistem perbankan konvensional 

menggunakan prinsip bunga dan perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil. 

Perbankan syariah dalam perkembangannya sampai saat ini mampu membantu 

menyokong sistem perbankan nasional saat ekonomi nasional mengalami krisis. Peranan 

tersebut akan tampak ketika perbankan konvensional mengalami kesulitan keuangan 

karena tingginya tingkat suku bunga sehingga mengurangi daya saing usaha sektor 

produksi. Rendahnya kemampuan daya saing ini menyebabkan berkurangnya peran 

sistem perbankan konvensional untuk menjalankan funsinya sebagai intermediator 
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kegiatan investasi. Hal tersebut menjadi potensi perbankan syariah karena perbankan ini 

tidak mengacu pada tingkat suku bunga sehingga menarik minat masyarakat untuk 

menggunakan jasa keuangan perbankan syariah (Setyaningsih, 2014). 

Kesehatan suatu bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan 

kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara sesuai peraturan yang berlaku (Fitriana, 

dkk, 2015). Penilaian kesehatan bank sangat penting karena menyangkut reputasi dan 

kepercayaan masyarakat kepada lembaga perbankan tersebut. Peringkat yang 

menjelaskan kategori perbankan dengan berbagai metode yang dipergunakan akan 

sangat membantu untuk melihat posisi bank tersebut masuk dalam kategori sehat atau 

tidak sehat dan sebagainya (Fahmi, 2015). Penilaian kesehatan bank telah ditentukan 

oleh pemerintah melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI). Bank-bank diharuskan 

membuat laporan baik yang bersifat rutin maupun secara berkala mengenai seluruh 

aktivitasnya dalam suatu periode tertentu. Selanjutnya laporan tersebut dipelajari dan 

dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi kesehatannya yang akan memudahkan bank 

itu sendiri dalam memperbaiki kinerjanya (Khalil dan Fuadi, 2016). 

Bank Indonesia menetapkan peraturan baru mengenai penilaian tingkat 

kesehatan bank. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, cakupan penilaian tersebut menggunakan 

pendekatan risiko dengan faktor-faktor yang dinilai antara lain risk profile (profil 

risiko), good corporate governance, earning (rentabilitas) dan capital (permodalan). 

Penilaian tingkat kesehatan bank ini dikenal dengan metode RGEC. Melalui RGEC, 

bank mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak lanjut 

perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan Good Corporate Governance 



3 
 

 

(GCG) dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank lebih tahan dalam 

menghadapi krisis (Fitriana, dkk, 2015).  

Faktor pertama dalam analisis tersebut, melihat kinerja bank berdasarkan risk 

profile (profil risiko). Risk profile (profil risiko) menilai risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank (Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011). Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah, risiko dalam operasional bank terdiri atas 10 (sepuluh) jenis 

risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 

risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko reputasi, risiko imbal hasil dan risiko investasi. 

Sesuai Surat Edaran tersebut risiko kredit merupakan risiko yang paling dominan pada 

aktivitas bank, sehingga memiliki signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

risiko-risiko lainnya. Sehingga peringkat profil risiko bank akan lebih banyak 

dipengaruhi oleh peringkat risiko kredit sebagai risiko paling dominan dan setelahnya 

risiko likuiditas yang dianggap signifikan. 

Indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank pada risk 

profile (profil risiko) menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) sebagai alat 

ukur dari risiko kredit dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai alat ukur dari 

risiko likuiditas (Iskandar dan Laila, 2016). Non Performing Financing (NPF) 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan pembiayaan bermasalah 

semakin besar (Ferdyant, dkk, 2014).  
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Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan 

dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi rasio FDR maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank (Hakiim 

dan Rafsanjani, 2016). 

Faktor good corporate governance menilai kualitas manajemen bank atas 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Indikator 

penilaian GCG yaitu menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari 

ketetapan Bank Indonesia menurut Peraturan Bank Indonesia  Nomor 13/1/PBI/2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Minarrohmah, dkk, 2014). Good 

Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat peraturan yang mendefinisikan 

hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan dan 

stakeholder internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak dan tanggung jawab, 

atau sistem dimana perusahaan diarahkan dan dikendalikan. Semakin tinggi penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) yang diukur dengan nilai komposit GCG self 

assessment maka dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya yang berdampak terhadap profitabilitas bank (Ferdyant, dkk, 2014). 

Earning (rentabilitas) merupakan faktor yang digunakan untuk menilai 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dalam satu periode. Earning (rentabilitas) 

diukur dengan menggunakan rasio Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO) (Iskandar dan Laila, 2016). Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
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operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan (Rendiana, 2015). 

Capital merupakan evaluasi kecukupan permodalan dan kecukupan 

pengelolaan permodalan. Indikator yang digunakan untuk mengukur permodalan 

(capital) yaitu dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) (Iskandar dan Laila, 2016). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan bank 

untuk menutup risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan bank 

dalam menandai kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi modal yang diinvestasikan 

dibank, maka semakin tinggi profitabiitas bank (Mokoagow dan Fuady, 2015). 

Diberlakukannya sistem penilaian dengan metode RGEC tersebut terlihat 

kinerja perbankan syariah pada tahun 2014 dan 2015 tidak stabil. Menurut laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun 2014 dan 2015 terjadi permasalahan yang 

muncul pada faktor risk profile. Permasalahan tersebut terjadi pada risiko kredit yang 

ditandai oleh semakin meningkatnya nilai Non Performing Financing (NPF) selama 2 

tahun yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin meningkat. 

Permasalahan lain terjadi pada faktor Earning dengan adanya peningkatan nilai Biaya 

Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO). Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa efisiensi kinerja bank syariah semakin menurun. Selain itu faktor capital juga 

mengalami penurunan pada nilai Capital Adequacy Ratio (CAR), sehingga modal yang 

digunakan bank syariah semakin kecil yang mengakibatkan kinerja dan operasional 

bank menjadi menurun. 

Kondisi yang sama terjadi pada profitabilitas bank syariah tahun 2014 dan 2015 

yang ditandai dengan adanya nilai Return on Assets (ROA) yang belum memenuhi 

standar, karena nilai ROA hanya sebesar 0,79% ditahun 2014 dan 0,84% ditahun 2015. 
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Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar yang paling baik untuk ROA yaitu lebih 

dari 1,25%. Sehingga dengan kondisi tersebut bank syariah dinilai tidak sehat. Karena 

bank yang memiliki profitabilitas (ROA) di bawah standar yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia akan dinilai tidak sehat. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka dapat dilihat bahwa kinerja perbankan 

syariah pada tahun 2014 - 2015 yang tidak stabil disebabkan oleh  adanya permasalahan 

yang muncul pada rasio-rasio keuangan yang merujuk pada faktor tingkat kesehatan 

bank dan faktor profitabilitas. Sehingga peneliti mengasumsikan bahwa permasalahan 

yang terjadi pada profitabilitas ada hubungannya dengan permasalahan yang terjadi 

pada faktor tingkat kesehatan bank. Maka dalam hal ini peneliti berusaha mengangkat 

permasalahan tersebut sebagai topik penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman apakah faktor tingkat kesehatan yang dilihat dari komponen profil risiko, 

GCG, rentabilitas dan permodalan berpengaruh terhadap permasalahan yang terjadi 

pada profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2014 dan 2015.    

Beberapa penelitian yang menjadi pendukung dalam penelitian ini diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk (2012) menguji pengaruh rasio kesehatan 

bank terhadap kinerja keuangan bank umum syariah dan bank konvensional di 

Indonesia. Hasilnya menunjukkan pada bank umum syariah rasio Non Performing 

Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan pada 

Return on Assets (ROA), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) serta Net 

Operating Margin (NOM) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 
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Penelitian lain yang dilakukan Astutik (2014) menguji pengaruh tingkat 

kesehatan bank menurut Risk Based Bank Rating terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia menyatakan bahwa dalam menilai kinerja perbankan tidak 

hanya diperlukan pengukuran secara finansial tetapi juga non finansial. Penelitian 

tersebut mengkombinasikan data rasio keuangan secara kuantitatif dan nilai komposit 

faktor Good Corporate Governance (GCG) untuk menilai pengaruh tingkat kesehatan 

bank umum syariah terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara simultan rasio NPF, FDR, GCG, BOPO, NOM dan CAR berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Namun secara parsial, hanya FDR dan NOM yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan FDR merupakan variabel yang paling 

dominan.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sabir, dkk (2012), penelitian ini mengganti variabel NOM dengan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam menilai tingkat kesehatan bank. Hal ini dikarenakan peneliti 

mengacu pada peraturan penilaian tingkat kesehatan bank terbaru yaitu metode RGEC 

dengan mengkombinasikan rasio keuangan dan nilai komposit faktor GCG. Selain itu 

obyek penelitian ini hanya pada bank syariah, sedangkan pada penelitian Sabir, dkk 

(2012) tidak hanya pada bank syariah tetapi juga menambahkan obyek penelitian pada 

bank konvensional. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Astutik (2014), dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk menilai rentabilitas 

hanya menggunakan rasio BOPO, sedangkan dalam penelitian Astutik (2014) 

menambahkan rasio NOM sebagai alat ukurnya.Selain itu pada penelitian ini  periode 

pengamatan dilakukan selama 5 tahun lebih lama dibandingkan kedua penelitian 
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tersebut, hal ini diharapkan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari hasil 

penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan menurut penelitian terdahulu, 

peneliti ingin mengetahui sejauh mana indikator penilaian tingkat kesehatan bank 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital) 

mampu mempengaruhi profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

dengan Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan 

Capital) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas 

(ROA)  Bank Umum Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA)  

Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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6. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 

(FDR),  Good Corporate Governance (GCG), Biaya Operasional pada Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Biaya 

Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy 
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Ratio (CAR)  terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas 

Dapat menambah jumlah literatur yang nantinya dapat dijadikan referensi 

baru untuk pengembangan teori dalam bidang perbankan syariah khususnya 

bagi jurusan akuntansi sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, dosen, 

dan segenap lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Dapat memberikan tambahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi 

pihak manajemen banksyariah dalam menjaga tingkat kesehatan bank agar 

dapat meningkatkan profitabilitas yang lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan, tambahan pengetahuan, pembelajaran dan perluasan 

ilmu untuk menganalisis suatu permasalahan ekonomi Indonesia yang 

berkaitan dengan dunia perbankan, khususnya mengenai pengaruh tingkat 

kesehatan bank dengan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning dan Capital) terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini berguna sebagai bahan acuan atau 

referensi untuk menambah pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan tema yang sama. 


